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RINGKASAN 

 

FARGAT ARYA UTAMA, “Pemberian Probiotik Pada Budidaya Ikan Nila 

(Oreochromis niloticus) Sistem Akuaponik”. ( Dibimbing Oleh KHUSNUL 

KHOTIMAH DAN MEIKA PUSPITA SARI ). 

 

Tujuan penelitian untuk mengetahui laju pertumbuhan berat dan panjang serta 

kelangsungan hidup benih ikan nila yang dipeliharan pada sistem akuaponik 

dengan pemberian probiotik. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan mei sampai 

dengan juli 2020 di kebun koleksi fakultas pertanian universitas muhammadiyah 

palembang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimental dengan menggunakan rancangan acak lengkap dengan 3 perlakuan 

dan 4 kali ulangan yang meliputi perlakuan 1) menggunakan dosis 10 ml/l, 

perlakuan 2) menggunakan dosis 20 ml/l dan perlakuan 3) menggunakan dosis 30 

ml/l. Penelitian ini menggunakan ikan nila berukuran ±3-5 cm dan menggunakan 

ember diameter 45 cm. Parameter dalam penelitian meliputi pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup dan kualitas air pH, Suhu dan Oksigen Terlarut. Berdasarkan 

hasil penelitian pertumbuhan panjang dan berat 2,12 cm dan 1,59 g, sedangkan 

untuk kelangsungan hidup 75,83% yang ditunjukkan pada perlakuan 2 dengan 

dosis 20 ml/l memiliki nilai tertinggi pada setiap pengamatan. Data kualitas air 

diperoleh suhu 26 – 310C, pH 6,7 – 7,2 dan oksigen terlarut 5,8 – 7,0.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Ikan nila sebagai komoditas yang mempunyai nilai ekonomi yang sangat 

penting serta ikan nila mempunyai beberapa keunggulan, diantaranya mudah 

dibudidayakan dan disukai konsumen (Kordi, 2015). Ikan nila dapat hidup dalam 

kondisi terkontrol salah satu kegiatan budidaya dengan kondisi terkontrol adalah 

akuaponik. Akuaponik merupakan bio-integrasi dari akuakultur berprinsip 

resirkulasi dan produksi tanaman hidroponik. Akuaponik berperan dalam 

mengurangi limbah nitrogen sisa pakan yang tidak terkonsumsi dan metabolisme 

ikan serta memanfaatkan kembali air yang telah digunakan dalam budidaya ikan 

dengan filter biologi berupa tanaman (Hermawan, 2015). 

Menurut Nugroho et.al. (2012) penggunaan sistem budidaya akuaponik 

yang ditambahkan probiotik dapat memperbaiki kualitas air media pemeliharaan 

ikan. Selain menghemat penggunaan lahan dan air, akuaponik juga meningkatkan 

efisiensi usaha melalui pemanfaatan hara dari sisa pakan dan metabolisme 

ikan.Probiotik mengandung sebagian besar mikroorganisme Lactobacillus, 

Bacillus, Nitrosomonas dan Nitrobacter yang dapat meningkatkan 

dekomposisiamonia dan sisa pakan serta dapat meningkatkan kualitas air 

(Tambunan et.al, 2010). Pemberian probiotik dalam lingkungan perairan 

diharapkan dapat meningkatkan respon imun terhadap penyakit, memperbaiki 

sistem pencernaan ikan, memperbaiki kualitas air karena dapat merubah senyawa 

beracun menjadi tidak beracun, seperti senyawa amonia dan nitrit melalui proses 

nitrifikasi (Ghouse, 2015), meningkatkan kelangsungan hidup serta dapat 

meningkatkan laju pertumbuhan ikan sehingga dapat menunjang peningkatan 

produksi (Suryaningrum, 2012). 
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Pemeliharaan ikan nila dengan penambahan probiotik dapat menjadi solusi 

untuk mempertahankan kualitas air, karena mengandung nitrit menjadi nitrat 

sehingga dapat dimanfaatkan sawi untuk pertumbuhannya dan tidak meracuni 

ikan yang dipelihara. Menurut Primashita et al., 2017 menyatakan bahwa dengan 

pemberian probiotik dengan dosis 10ml/l dapat meningkatkan laju pertumbuhan 

serta kelangsungan hidup yang mencapai 77,8%. Menurut Fahrizal (2018) 

menyatakan bahwa dengan penambahan dosis 15ml/l terhadap ikan nila dapat 

mengurangi penggunaan pelet, serta dapat meningkatkan kelangsungan hidup ikan 

nila mencapai 80%. Dalam penelitian ini hipotesis yang digunakan 20ml/l 

berharap dapat berpengaruh terhadap laju pertumbuhan serta kelangsungan hidup 

ikan nila. 

Tanaman yang digunakan dalam media akuaponik yaitu sawi karena 

waktu panen yang lebih cepat dari kangkung, sawi hijau bisa dipanen dalam 

waktu 25 hari setelah ditanam dari bibit,sedangkan untuk kangkung waktu untuk 

bisa dipanen baru bisa pada hari ke 27 dan secara bertahap.Menurut Suraiya 

(2018), menyatakan bahwa akuaponik dengan ditanami sawi memiliki tingkat 

kelangsungan hidup terendah dengan (55,0%), dan tertinggi terdapat pada 

tanaman kangkung sebesar (86,7%), tetapi itu untuk budidaya ikan lele sistem 

akuaponik, di budidaya ikan nila sistem akuaponik dengan tanaman sawi berharap 

meningkatkan tingkat kelangsungan hidup. 

 

B. Tujuan 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui laju pertumbuhan ikan nila 

(Oreochromis niloticus) terhadap pemberian probiotik berbeda dengan sistem 

akuaponik. 
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